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ANALISIS WACANA OVERCLAIM PRODUK WHITENING DAN PAPARAN KANDUNGAN 

BERBAHAYA SKINCARE SSSKIN DALAM REVIEW TIKTOK @DOKTERDETEKTIF 

MELALUI SEMIOTIKA SOSIAL M.A.K HALLIDAY 

 

Gladys Naval Rizkianti 

 
ABSTRAK 

 

Fenomena overclaim dalam industri skincare Indonesia semakin marak, terutama melalui media sosial 

yang menjadi sarana utama promosi dan edukasi. Salah satu kasus yang menonjol adalah konflik antara 

akun TikTok @dokterdetektif dengan brand skincare SSSKIN, yang memperlihatkan praktik klaim 

berlebihan pada produk kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana overclaim yang 

terbentuk melalui konten review skincare SSSKIN pada akun TikTok @dokterdetektif. Fenomena 

overclaim dipahami sebagai klaim berlebihan terhadap manfaat produk yang tidak sepenuhnya dapat 

dibuktikan secara ilmiah dan berpotensi menyesatkan konsumen. Kajian ini menggunakan teori wacana 

semiotika sosial M.A.K. Halliday dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh dari konten 

video TikTok yang diunggah oleh @dokterdetektif, kemudian dianalisis melalui dimensi field, tenor, 

dan mode of discourse. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana overclaim dalam industri skincare 

muncul melalui klaim produk SSSKIN yang menekankan manfaat whitening secara berlebihan dan 

tidak sesuai dengan prinsip Etika Pariwara Indonesia (EPI) yang menuntut kejujuran, kebenaran, dan 

tanggung jawab. Konten review @dokterdetektif berhasil membongkar wacana tersebut dengan 

menghadirkan narasi edukatif yang mudah dipahami masyarakat. Relasi kuasa dalam wacana ini 

memperlihatkan pergeseran otoritas: brand tidak lagi menjadi sumber utama legitimasi, melainkan figur 

edukatif yang memperoleh kepercayaan publik. Audiens turut berperan aktif dengan menyuarakan 

pentingnya sikap kritis dalam memilih skincare, sementara @dokterdetektif dipandang sebagai “hero” 

khususnya bagi perempuan karena berani menyuarakan hasil uji laboratorium secara jujur. Peran 

TikTok sebagai media sosial berbasis video pendek juga berpengaruh besar dalam mempercepat 

penyebaran wacana. Algoritma dan format konten yang mudah viral membuat perseteruan antara 

@dokterdetektif dan Shella Saukia selaku founder SSSKIN menjadi isu publik yang luas. Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa fenomena overclaim tidak hanya menyangkut praktik 

promosi, tetapi juga kontestasi wacana di ruang digital, yang menegaskan pentingnya etika komunikasi 

pemasaran dan transparansi klaim produk dalam industri skincare. 
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ANALYSIS OF OVERCLAIM DISCOURSE IN WHITENING PRODUCTS AND THE 

EXPOSURE OF HAZARDOUS INGREDIENTS IN SSSKIN SKINCARE THROUGH 

TIKTOK REVIEWS BY @DOKTERDETEKTIF USING M.A.K HALLIDAY’S SOCIAL 

SEMIOTICS 

 

Gladys Naval Rizkianti 

 

ABSTRACT 

 

The phenomenon of overclaim in Indonesia’s skincare industry has become increasingly prevalent, 

especially through social media, which functions as the main platform for promotion and education. 

One prominent case is the conflict between the TikTok account @dokterdetektif and the skincare brand 

SSSKIN, which highlights the practice of exaggerated claims in cosmetic products. This study aims to 

analyze the discourse of overclaim constructed through SSSKIN skincare reviews on @dokterdetektif’s 

TikTok account. Overclaim is understood as an exaggerated claim regarding product benefits that 

cannot be fully substantiated scientifically and has the potential to mislead consumers. This research 

employs M.A.K. Halliday’s social semiotics discourse theory with a qualitative approach. Data were 

obtained from TikTok video content uploaded by @dokterdetektif and analyzed through the dimensions 

of field, tenor, and mode of discourse. The findings show that the discourse of overclaim in the skincare 

industry emerges through SSSKIN’s promotional claims, which excessively emphasize whitening 

benefits and contradict the principles of the Indonesian Advertising Ethics (EPI) that require honesty, 

accuracy, and accountability. @dokterdetektif’s review content successfully deconstructs this discourse 

by presenting educational narratives in a manner easily understood by the public. The power relations 

revealed a shift in authority: brands are no longer the primary source of legitimacy, as educational 

figures increasingly gain public trust. The audience also plays an active role by voicing the importance 

of critical awareness in choosing skincare, while @dokterdetektif is regarded as a “hero,” particularly 

for women, for courageously presenting laboratory test results transparently. TikTok as a short-video-

based social media platform further accelerates the spread of this discourse. Its algorithm and viral 

content format transformed the dispute between @dokterdetektif and Shella Saukia, the founder of 

SSSKIN, into a widely discussed public issue. In conclusion, this study emphasizes that the 

phenomenon of overclaim is not merely a matter of promotional excess, but also a contestation of 

discourse in the digital sphere. It highlights the importance of ethical communication practices and 

transparency in product claims within the skincare industry. 

 

Keywords: Discourse, Overclaim, Skincare, TikTok, Social Semiotics, Dokter Detektif 
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